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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalsh

Dari keterbatasan manusis memenuhi  kebutu-
hennys maks is mengikastkan diri dalsm berbagsi
macam organisasi dari vang kecil =sampai vang besar
sebsgai wshans untuk memennhi  kebutuhannys yang
sangat komplek, organisas; tersebut bisa berupa
organisasi  olah raga. keagamaan,  sosial, politik
Sampal orgsnisasi vang = bertujuan wntuk mencari
laba,

Kebutohso manusisa yang sangst komplek ini
tidak mungkin dipernhi sendiri. Dalam tats kehidu-
Pan modern mannsis dengZan manusis dan lingkungsnnya
saling terikst dan saling tergsntung.

Terutsma delam Org2anisasi  yang bertujuan
meéncari labs dan tempat karyvawan mencari nafkah,
ketergantungsan antars harvawan dengan perusahaan
dan ksryswan dengsan karvawan ssngst komplek.

Rarvawan dalsm hal ini memberikasn tensgs,
waktu dan keahliannys untuk mencapsi tujunasn peruss-
hasn dalam memperoleh laba serts kemajuan perusa-
hsan. Sedsngksan perusshsan memberi karvawan berups

imbalan jass Yang digunakan untuk memenuhi berbagsai



kebutuhsnnys, vyang mungkin bersifat fiziologis
kebutuhan akan maksnsn, atan kebutuhan psikolegis
kebutuhsn sksn penghargssn diri (self esteem 3,
sogiologis kebutuhan skan interaksi sosisal.

Keberhssilan perusshasn dalam mencapsi tujuan
sangat terdasntung dari karyawan. Karvawsan sebagai
unsur vyang penting dslam perusshsasn, mempunvsi
sifst-sifat membangun dan merusak vang sads dslsm
dirinys. Kemudian masslsh vang dihsdapi bsgsimans
kita mengembangksn sifat membangun dan  sebaliknya
bagsimana kitz mengeliminip sifst merussk didslsm
kehidupan perusshaan.

Oleh karens itu Seorang pemimpin atau mansjer

perlu mempunyal pengetabnsn vang bechubungsn dengsn
motifasi yang dapat mendeorong menggerakkan karvawan
vang dipimpinnys. Dengsn begitu motifassi berhabn
ngan dengan prilake Secrang, perilskn seseorang
erat hubungsnnys dengan kebutuhan Seseorang.
M.R. Jones ményatakan bahwa motifasi adalsh berhu-
bungsn erst dengsn bagsimana perilskn ity dimalsi,
dikuatksan, disckong, disrshkan dan diberhentikan.
Dan  reaksi subvektif vang sksn timbul dslsn orgda-
nisasi ketiks semus itn berlangsung.

Sumber dava msnuzis Juda berperan utams dalsm

usahs meningksthan produktivitas, oleh karena ity
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perusahasn  ingin meningkatksn produktivitas kerias
tidak boleh mengabsikan motivasi kerja karyawan.Hal
utams mempengsruhi prodoktivitss keria karvswan
adalah motivasi keris karvawan, spabils seseorang
mempunyai motivasi keris vang tinggi maks produkti-
vitas keria yang dihasilkan dapat tercapai dengan

basik sesusi dengsn tujuan yang dihsrspksn peroleh

perusahaan stasu organisasi.
Bertolak dari belakang masalah maks

Fenulis mengambil

belakang

mska perumf: u skripsi ini

keris terha-
dap produktivitas karyawan pads perusshsan

kecap Serei di Semarang .

- Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini pembatassn masslsh dibs

tasi psds sebagisn faktor vang mempengsrohi produk-



1.

tivitas ksrvawan, vaitu

1. Motivasi kerja pada perusahaan Kecap Cap Serai
Semarang .

2. Produktivitas karyawan pada Perusshaan Kecsp Cap

Serail Semsrang.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan perlu dirumoskan terlebih dahulu untuk
memberikan arahasn dalam suatu penelitian sehinggs
disamping penelitiasn dapat berjslsn  lsnesr jugs
hasil penelitian tersebut benzr-bensr bermsnfast
dalsm arti sesusi dengsn vang dihsrcpkan.
Adapun tuiuan yang ingin diecspai dalam pene-
litian ini adalsh
1. Untuk mengdetsbmi motivasi keris | karvswan pada
perusshaan kecsp csp Serai.
2. Untuk mengetshui tingkat produktivitss karyswan
pada perusahsan kecap cap Serei
3. Untuk mengansalisis pengaruh motivasi keria
terhadsp tinghst produktivitss karvawsn padsa
perusahaan kecap Cap Serei di Semarang
Sedangkan kegunssan penelitisn ini diharapkan
dapat memberikan manfsst sebagai berikut
1. Hasil penelitisn ini digunaksn sebagai bahsan

masukan yang daspat digunaksan untuk mengambil




kebijaksanssan dsn tindskan serta usaha preventif
agar dapat mencapal tujusn perusahaan.

2. Hasil penelitisn ini sebsagai sumbangan kepada
dunia ilmu pengetahuan sesusi dengan Tri Dharma
Fergurusn Tinggi veitu penelitisn, pendidikan

dan pengabdian masvarskat.

1.5. Hipotesis
Hipotesis merupabkan kesimpulan awzl vang
bersifst sementarsa vand herus dinji kebensrasnnya
melslui snatu penelitien, Hircotesa dalam suatny
penelitisn ditetspkan terlebih dahaln untuk
membanty dalsm mengambil kesimpulan akhir. Pads
dassrnys hipotess merupaksn susty anggszpan vang
dapst dipaksi =ebagsi dzsar .penelitian lebih
lznjut. Yang dimaksud dengan pengertian hipotess
adalah
Dugaan yvang munghkin benar atau mongkin
jugs salah. Hipotesa akan ditolsk Jika
salah satu palsu dan ashen diterima jiks
fakta-fakta membenarkannva. Penolakan
dan penerimaan hipotesa dengan begitn
sangat bergantung pads hasil-hasil
penyelidikan terhsdap fakta-fakta vang
dikumpulkan. ( Strisno Hadi, 1982 : B3)
Tujuan dari susty hipotess sdalsh memberikan
arsh kepads peneliti dsn wmembatasi variasbel-

variabel vang askan digunskan. Apakah suatu peneli-

tian bertolsk dari sustu hipotess atsu tidak,



1.6.

bukanlah sysrat mutlsk vang menentuksn sifst

suatu

penelitian. Dalam penulisan ini penulis 'bertitik

tolak pada hipotess sebagsi berikut :
Dengan motivasi kerjs vang tinggi aksan

meningksthan produktivitss ksryawan.

Metodologi Penelitian

1.6.1. Popnlasi dan Pengambilan Sampel

dapat

Populasi merupakasn keseluruhan unsur-
unsur yang memiliki bebeéersps ciri, ksrashter-
igtihk yang ssmsa. Penentuan spesifikasi
populasi dalam sostu penelitisn mutlak
dilskukan dengsn terarah dan sistematis.

Sedangksn sampel - ( Anton Dajan 1994
1131 ) adalah bahwa pesda umbmnya penelitian
terhadap populasi dilaskukan dengsn cara
obServesi atau penguhkuran terhadap sebsagian
dari keselurohsn, bsgisn veng dipergunskan
bagi~tujuan penelitisn populasi atau aspek-
aspeknya inilah ysng disebut sampel.

Dengan berbagai keterbsatssan makas dalam
penelitian ini dismbil 20 karyawan dari
jumlah karyawan vang ads, di samping mengin-
gat tingkat homoginitss permsslshannys vang
cukup besar mengensi banysknyvs hkemasan di

antars mereks.



1.6.2. Metode Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan penelitian ini
tehnik pengumpulan data dilskuksn melslui
a. Studi Kepustakasn
Pengumpulan data ini dilskuksn dengsn
membscs literatur serta  sumber-sumber

lain ysng dibshas di dslam penelitian

dilaknkan
peneli-

ek vang

UNISSULA
aeellul)l £l lolusnla

e g
mendapatkan kepussan kerjs ksryvawan

dorongan untuk

vang kemungkinan dapat ditimbulkan
dari keinginsnnvs untuk meEnCapal
tujuan, penghargaan, tanggung Jawab,
jenis pekerisan sebsgsi karvswan dan

kegempatan untuk berkembang .



mempengaruvhi tingkst kepussan kerja
mereha.
b. Kesempatan untuk berkembang :

- Biasanya, apsbils di dslsm sustn
lingkungan perusahaan, yang mana
karyswannysa diberi kesempsatan untuk
berk&mbang akan mempengaruhi produk-

tiy-*ﬁfﬁ‘i= karvawan vang berssng-

jvn, zdanva kesempatan

i sksn menjadi

upah vang

rokok vang

\\ UMNISSIIE N /S
\ e ; w1l W
\ Mléﬁbmh ersebut  telsh

——selesai melakukan suatu tugas vyang

dibebankan kepadanya diluar tugss

rutinnya.

d. Kebijaksanasn Perusshaan

- Kebijaksanaan tentang jem kerja, waktu
lembur , waktn 1ibﬁr dan masslah-

masalah lainb yang menyangkut ten-
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tang kepentingsn ksrvawan pads

perusszhaan.

1.6.4. Pengukuran Konsep
Pengukuran penting bust renelitian
karena hanys dengsn pengukursn inilah pene-

litian dapat menghubunghkan konsep-konsep

vang abstrak dengsn reslits. ( Effendi, 1982

sering

adalah

setuju,
Jawsban-

Effendi,

Dalam penelitian ini kita rumuskan
sejumlah pertanyaan vang mempengarnhi
motivasi kerja. Tiap pertanvazn dinilsi oleh
responden. Misalnys spsksh dengan motivasi
vang baik dapat meningkatkan hssil keria.

Jawasbannys : sangat setuin, setnjn, tidsk
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berpendapat, tidak setuju, sangat tidak
setuju, kemudian jawaban-jawaban ini diberi
scor 5 sampal dengan 1. Selanjutnys Rital
Jugs merumuskan sejumlsh pertanvaan tentang
prodoktivitas karveawan. Tiap pertanvaan Jjugs

diniali oleh responden dan dari  Jawsban-

jawaban ini diberi skor 5 sampai 1.

i
skan untuk

(horels-
tinghat
¥
LGN SURAS
\\ ;EgLLE%ﬂEE?%E:ﬂgLAﬁﬂ-LFPI!
- (Zy)*
Ketersngan
r = Koefisien korelssi
x = varisbel bebss (motivassi kerijz)
¥y = varisbel terikat (produktivitas
karyawan )
n = jumlah sampel



12

Pengan rumus t tesnva @

=1 terikast. Dengsan

digunskan

UNISSULA

L 2= % = &+

Keterangan :
% = variabel bebas (motivasi keris)
¥y = varisbel terikat ( produktifitss

karvawsan.
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¢. Roefisien Determinasi
Setelah koefisien korelasi  dan
regresi  sntars motivasi kerjs terhadap
produktivitas karyaswan diketahuni maks
langksah selanjutnya sdsalsh mencari besar-

nya koefisien determinasi, dengan rumus :

L
UNISSULA
el iRl lebuznale




BAB II
LANDASAN TEORIL

1.1. Pengertian MHotivasi Kerja

Adanva motivasi hkerja dimaksudkan untuk
mendukung terletaknys tujuan pernsshssn, hsl terse-
but didasari bahwa adanya motivasi kerjas vyang
positif dan melekst pads setisp kasryawan skan
berpengaruh pads tingkat prodoksi  dan tinghkat
perpindahan tenaga kerja, Pengertizn motivasi kerjsa
adalah

Suatu  dorongan yang diberikan pada

sescorang’ karyswan agsr mEn  bekeris

dengan baik. (Heidjiraehman Ranupandoyo,

1984 :70)

Dari pengertian ini maks motivasi kerjsa
berpengaruh terhadap perubshsn tingksat perpindshan
karvawan yang sudsh ada dan berpengalasman serts
terampil. Hsl ini penting bagl perusshasn untuk
menciptakan situssi dan kondisi linghongan kerjs
vang memberikan ketenangasn dan kesensngsn didalam
melakukan pekerjsannva. Dengan eratnya hobungan
sntars motivasi kerijs terhasdap tinghst produksi dan
tinghkat perpindahan hkarvawasn maks perusshaan  perln

mengadakan penguknran terhsdap motivasi kerjs itn

14
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sendiri. Dengan diketahul tinggi rendahnys motivasi
keris maks perusahssn dapat memperkirakan kondisi
vang sads didslsm perusshaan, vang pads skhirnvs
perusahaan akan dspat menentukan suatu  kebijaksa-
naan  yang tepat untuk mempengaruhi motivasi keris

seluruh karvawan.

Bilas dslam sustu perusahsan sada petuniuk

bahwa motivasi kegalJ hendaknys perusshaan

emudian harus dicari-

seders mpnii;f? S
kan penyse J; ﬁmnf ;“‘:f_ Nyang diperoleh
Tk ﬁ}% ‘ j 5 ?ang tinggi
S l: “‘ % ':— zlesaikan,
; ‘ / :
y =9

Tongs .
!ﬂ M E i 5 !Jf LA gm baik dengan
Mj""ﬂylﬁfﬁbllﬂ-ﬂ“ ! l?‘ terhadap

organisasinva.

2. Hotivasi Kerjs Hegatif
Adslah sustu dorongan vang diberikan oleh seseo-
rang karyawan untuk bekerjs dengan bzik dengan

maksud bekerjs untuk kehendsk pribadinva.
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Pada Jenis vang pertams, kits memberiksn
kemunghinan untuk mendapathkan hadiah, munghin
berujud tambshsn usng, tambshsn penghargssn  dsn
lain sebagainya. Pada jenis kedus, mpabila seseo-
rang tidak melskukan sesustu vang kita inginkan,
kits skan memberikan bahwa iz mungkin shkan kehilan-
gan sesustu, bisa kehilasngsn pengshusn, vang atasn
mungkin jzbatan.

Oleh karena itu manajer haruslah menggunakan
kedus Jdenis motivesi. Masalsh utawms dari penggunsan
kedns  jenis motivasi tersebut adalab penimbangan
(proporsi) - pengdgunaanya, dan jugs kapan kits skan
menggunakannya . Para pimpinsr vang lebih percaya
bahwe ketzkotan aksn mengskibsthan Seseorsng segers
bertindak, - mereha skan lebih b=nvak menggunakan
motivasi negatif. Sebsliknya kslaw pimpinan percavs
kesenangan akan mepiadi dorongan bekeria, iz  akan
banvak menggunskan motivasi nedatif. Penggunssan
masing-masing Jenis motivasi ini, dengan segals
bentuknya, hsruslsh mempertimbangksn situasi dan
orangnya. Sebab pada hakekstnva individue adslsh
berbeda antars satn dengan vang lain. Sustn  doron-
gan  vang munghin efektif bagi =eseorang., munghin

tidak efektif untuk oreng ls=in.
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Bukti vang paling dasar terhsdap keberhasilsn
suaty bentuk motivasi adalah hasil vang diperoleh
dari pelskssnasan sustu pekerjsan. Pads umumnys kits
bisa mengatakan bahwa pemberian motivasi positif
akan meberikan dsn secsra keseluruhan wmengurangi
kesulitan. Tetapi peninghkatan semangat (morale)
sais tidak ecukup. Bagaimanz pengaruh motivasi
positif pads produktivitas apakah karyawan akan
bekeris lebih baik dari pada kslaun digunskan motiv-
ssi dengan ketakontan, dari bBerbagai penelitian,
menuniukkan behws penggunaan  SNoCLHWMAN motivasi
negatif, sering memberikan hzsil vsng lehih banyak,
berupa peaingkstan produktivitas, dalam  Jjangka
pendek. Pengan demikisn hazilunva skan segers nampak
dalsm Jangks waktu vang pendek. Tetapi penggunssn
motivasi positif =akan lebdh berhasil (dalam waktu
jsnghs penjang. karvausn dengan semangsat vang lebih
baik akan mengingat produktivitasnva dalam Janghka
peniang. 'Jadi penggunasn motivesi negstif aksan
meninghatkan produktivitss dan penurunan semangat
dalam Jangka pendek, dsn motivessi positif akan
meningkathan semangat dan produktifitass dalam
jangks pasnisng.

Yang tetap menjadi kesulitan adalah, bebersps

banyask hkits memberiksn motivasi positif., dan beb-
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ersps  banysk vang negatif. Kepada sisps dan  kapan
kita memberikan masing-masing jenis motivasi Jjuga
bukan merupaskan suatu hal ysng bersifst pasti.
Jenis kegiatan ini merupakan salsh satu unsur dari
seni msnsiemen. Sesustu vang sulit dipelsjsri
karena membutuhkan baksat dan Judgment di  dalsm
PEnErapannya.

Beberapa penulis. berpendapat bahwa mereksa
vang wmengdunahkan aotocrstic leadership nampshknvs
lebih suka menggnnaksn motivasi negatif, dibanding-
kan dengan ysng lainnys. Walsupun demikisn tidak
semua ahli sependspat dengsn hal ini. Yang menjadi
kesepakatsn bersams sdalsh  nampaknve sds  sustn
kecenderungan notuk mempergunshan motivasi positif
dengan lebih bsnyshk. Berbsgai falta vang meniadi
penyebabnya adalah makin tingginva pendidikasn pars
karayawan, fimbulnys wordsnisssi-orgsnisssi  burah
dan makin banysknys penelitisn tentang manfast

penggunsan motivesi negatif.

Pengertian Produktifitas Karyawan
Produktifitsas karyawan sering diartikan

publik sebagsi kemampusn seseorang atan sekelompok

orang untuok menghssilksn basrasng dan  Jjsss dalam

waktuy tertentu. Pengertian produoktivitas karyvawan
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adslsh :
Perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan persn serta tensgs kerjia persa-
tuan waktu. (Alex 5. Nitisemito, 1890 :
973
Dari pengertian distas secara vmum, produkti-

vitas karvawan sdalah perbandingsn sntara output

berups
pemanfastan duksi dan termssuk di
dalamn produktifitas

Nmmctal vaitn
dihasilkan
iwﬁuktivitas

I

perusahsan,

salah satu

i stau perang-

1. Teknologi
Dengan teknologi hasil yang diperoleh dapat
meningkatkan sebab ads kemudshan dalam  bekeris
sehingga produktivitas karvawan makin tinggi.

2. Hodsl

Hodal vang ada hendaknya dapat dipshai seefehtifl
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mingkin sehinggs produktivitss karyswan tetap

terjasmin.

. Penggunaan bshan bakn dan bahan penclong

Pemenuhan kebutuhsn bshan dalam proses produksi
hendaknya jangan ssmpai terlambat, bila terlam-
bat mska produktivitss karvawan tidsak akan

tercapai.

pengderak
85 tensgs

peningka-

&2
W WIKRISTSULA
kat pengh wgcch

j a2m i' ll;l 1 e 1=

kesehstan

Dengan uraian di atas dapat diketahui bahus
motivasi keris dan produktivitss ksrvawsn mern-
pakan basgisn vang penting pada perusshsan antuk

mencapsi tujuan.



BAB III
SEJARAH UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Perkembangan Perusahaan
Pertama kalinya perusahaan Kecap Cap Serei
ini didirikan oleh Ibu Kurnia Listianingsih dan
keluarga dalam bentuk home industri pada tahun 1960

dan dengan modal awal yang sedikit. TLetak home

1 Seteran Serut No.49

satu rasa_ vai: ﬂglam bentuk

home _ing & z3 iilakukan

I.IHISSUI..A
\ _fﬁiLtﬂqgkggpibﬂﬂlupdhd@-

Semarang. Di Llngkungan Industri Kecil Bugangan

memperluas :ﬁgangan Baru

Baru ini perusahaan dapat dengan mudah mendapatkan
ijin dan segala kelengkapan fasilitas perusahaan
yang diperlukan. Ijin yang dimiliki adalah iijin
dengan SP. WNo.56/11.04/89 dan terdaftar dalam

departemen perindustrian No. 237209.

21
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Dengan perkembangannya perusahaan ini maka
tenaga Kkerja yang terserappun cukup banvak. Saat
ini perusahaan kecap cap Serei yang dipimpin oleh
Ibu Budaya Koestiyanti mempunyai tenaga kerja
sebanyak 45 orang yang terdiri dari tenaga adminis-
trasi dan keuangan, tenaga pemasaran (distributor)
dan tenaga operasional atau buruh.

Didalam proses kegiatan sehari-hari perusa-

haan kecap cap Serei th menggunakan perala-
tan yvang cukup .aﬂ jumlah yang 1lebih
dari pad & jang kegiatan
agar da; ‘

g dan
sejara a Serai
vang kebl dp besar
dalam menc: ﬂ;ﬁ :memajukan

ekonomi ata

ar
UNISSULA
Petlad/l doalyloluinola

Struktur ﬁfﬁéhféagi' adalah suatu kerangka

Struktur Orga

yang mewujudkan pola tetap dari hubungan-hubungan
di antara bidang-bidang kerja maupun orang-orang
vang mewujudkan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam suatu sistem kerja sama.

Jadi dari struktur organisasi dapat diketahui
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bahwa adanya hubungan kerja antara pejabat atasan
dengan pejabat bawahan yang ada dibawahnya dan
dapat pula diketahui wewenang dan tanggung jawab
dari masing-masing jabatan. Tujuan utama dalam
pembuatan struktur organisasi adalah penyvaluran
orang atau kelompok untuk mencapai hasil karyva vang
efektif.

Adapun organisasi perusahaan kecap cap Serei

di Semarang adalah saﬂgﬂszserikut dalam gambar 1

=5

W
UNISSULA
el G ol s




Gambar 1
Struktur Organisasi Perusahaan Kecap

Cap Serei Semarang

PIMPIRAN

| |

Ka. Bag
PEMASARAN

Ka.Bag
Adm. dan Keu

UNISSULA
weellal/l g0l ol
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Keterangan :

Tugas dari tiap-tiap bagian dalam organisasi

adalah sebagai berikut

1,

Pimpinan

Tugas pimpinan adalah mengkoordinasikan semua
bagian agar terdapat Kkerja sama vang baik.
Karena perusahaan kecap cap Serei ini merupakan

perusahaan berseorangan maka pimpinan juga

“::fung kepada karyawan

.

4 Brlaga pema-
sara;';_ ﬂ.a! H ! 5 ﬁ !t! l.ﬁ Iumlah yang
\ I | I!;II EI ii- L@’

\ e /)
& Hemhuat“—iapﬁTﬁﬁ*ﬁﬁﬁgeLuaran dan pendapatan

Ssecara rutin.

. Tenaga Pemasaran

Tugas dari tenaga pemasaran adalah mengedarkan
seluruh hasil produksi dan kemungkinan mencari

perluasan pemasaran.
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4. Tenaga Operasional (bagian produksi)
Tenaga ini terlibat langsung dalam Proses pembu-
atan kecap. Dan bertanggung jawab atas pelaksa-
Naan proses produksi mulai dari bahan sampai
barang jadi dan meneliti bahan yang dipakai
dalam proses produksi.

5. Mandor
Mengawasi secara langsung Karyawan bagian pro-

duksi dan hertang;ﬁ,:“xéfwab kegiatan proses

produksi.

Yang
menyang / kepada
suatu ' tujuan
perusaha Agar
tujuan per pat terc: | optimal,

maka di 1 ltenaga -keria 'vang a: f' menunjang
terlaksanan; ‘&"uﬂ.‘!}léﬂt‘wﬂl‘?‘ -f.- menghasil-

kan.

3.3.1. Jumlah Tenaga Kerja / Karyawan
Jumlah tenaga kerja yang terdapat pada
perusahaan kecap cap Serei Semarang ini ada

45 orang. Untuk lebih jelasnya akan diurai-



27

kan sebagai berikut :

Manajer

Kabag Administrasi

Kabag Pemasaran
Kabag Produksi
Mandor

Karyawan Adm. & Ke

Karyawan Pemasaran

\

& Keuangan

14 8

Senin - jum'at
Sabtu
Istirahat

Kecuali Jum'at

Mulai jam 07.00 - 16.00
Mulai jam 07.00 - 14.00
Mulai jam 12.00 - 13.00
Mulai jam 11.00 - 13.00
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3.3.3. Sistem Pengupahan
Adapun sistem pengupahan yang dijalan-
kan oleh perusahaan kecap cap Serei adalah
sebagai berikut
1. Sistem bulanan
Diberikan kepada karyawan bagian adminis

trasi dan pemasaran.

2. Sistem mingguan

seti-

saja, tetapi menganut prada hubungan indus-

trial pancasila, maka dalam hal ini perusa-

haan memberikan insentif dan jaminan sosial

berupa

a. Jaminan kesehatan bagi s2luruh karyawan
dengan cara memberikan ongkos pengobatan

bhagi karvawan yang sakit.
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b. Tunjangan hari raya, berupa bingkisan
lebaran
c. Pemberian sumbangan pengantin, bagi

karyawan yang mempunyai hajat.

3.4. Produksi

Didalam kehidupan sehari-hari kita selalu

melihat barang-barang dan jasa vang diperjualbeli-

kKan. Barang dan Jiii?; ayerjualbellkan disebut

=
.
e P

produk]j. Sedang a '= oduk itu sendiri

adalah

lanya proses
'ap kegiatan

411 barang atau

menciptakan= daya guna'atau manfaat dari barang
tersebut. Proses produksi barang selalu membutuhkan
faktor-faktor produksi seperti bahan baku, bahan
pembantu, peralatan, tenaga kerja dan modal. Demi-
kian juga pada perusahaan kecap cap Serei ini
proses produksinya membutuhkan faktor-faktor pro-

duksi sebagai berikut
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. Bahan Baku

Dalam proses pembuatan kecap cap Serai ini bahan

baku yang dibutuhkan sebagai berikut :

a. Kedelai Hitam
Kedelai hitam didatangkan dari Blora atau
daerah lain dimana kedelai ini mutunva meme-
nuhi persyaratan. Kedelai hitam ini merupakan

bahan baku pokok dalam pembuatan kecap.

b. Gula i ﬁh“ak

c.
f bentuk
! Larutan
Peren-

Bahan PE
Bahan 9E1- :mbt hpﬂé Serei ini

o —
adalah buﬁbu~bumhu, diantaranya laos, PK, Wijen

dan keluak, bawang putih, jahe dan serei.

. Peralatan

Peralatan yang dipergunakan dalam proses produk-

sl antara lain :
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a. 8 buah bak untuk proses pemasakan

b. 8 buah alat pemanas (kompor listrik)

c. 2 buah alat penvaring

d. 8 buah alat pengaduk

Sedangkan alat penunjang proses produksi adalah:
a. 10 buah alat pengepres plastik

b. 2 buah alat pembotolan

c. 1 buah bak pencucian

L
UNISSULA
wtllel)| &R0 tobunale




Gambar 2
Proses Produksi Kecap Cap Serei

Perusahaan Kecap Cap Serei Semarang

KEDELAI HITAM

I
PENCUCIAN

I
PEEEHDHH&H

I
PENDINGINAN
I
KECAP

I

PEMBOTOLAN
PLASTIK

Sumber : Perusahaan Kecap Cap Serei Semarang
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Keterangan : .
a. Kedelai hitam dicuci hingga bersih dengan air

setelah itu di rendam selama 24 jam.

b. Setelah kedelai lunak, baru kemudian dimasak
atau direbus, kemudian didinginkan.

c. Setelah dingin dimasukkan ragi, dimana proses
fermentasi dilakukan selama 1 minggu.

d. Setelah tumbuh jamur kemudian dijemur atau

dipanaskan si

Setelah ke,l'“ {ain dengan air garam

Serei ini dikemas dalam berbagai ukuran yaitu :

a. Kemasan botolan (600 ml

)
b. Kemasan % botol (300 ml )
c. Kemasan % botol (150 ml )

)

d. Kemasan PP daun (360 ml

2. Kemasan PP polos (180 ml )
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3.5. Pemasaran
3.5.1. Daerah Pemasaran
Perusahaan kecap Cap Serei didalam
memasarkan hasil produksinya mula-mula d4i
dalam lingkungan Semarang dan sekitarnva
tetapi langganannva semakin lama semakin

bertambah sehingga peruszahaan merasa perlu

untuk memperluas daerah bPemasarannya dengan
o

cara menafﬂdﬁﬁg -qﬂifnjualan vang lincah

dan ampd ﬁ!-bas daerah-daerah

P, ,.51‘1;!11

zara tersebut

\ &@ .
\ INISSULA /|
i- I 58 - | l"‘l‘h_‘:ll.tsi adalah

\ m—
untuk memperlancar arus barang dari produsen

F.D02.

ke konsumen. Perusahaan kecap cap Serei
dalam menvalurkan hazil produksinva melalui
tiga saluran distribusi yaity

a. Produsen - Konsumen

b. Produsen - Pengecer - Konsumen

¢. Produsen - Agen - Pengecer - Konsumen

Dengan saluran distribusi Yang ditetapkan
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oleh perusahaan diharapkan dapat memperlan-
car arus barang vang beredar, sehingga dapat

meningkatkan volume penjualan.

Promosi

Untuk memperlancar proses pemasaran, biasanvya
sebuah perusahaan selalu mengadakan semacam promosi
penjualan. Dan promosi penjualan tersebut ada
bermacam-macam cara dan setiap perusahaan tidak
sama dalam penerapan promosinya. Selalu disesuaikan
dengan lingkungan perusahaan dan konsumen-
konsumennya. Adapun bentuk promosi yang . digunakan
ocleh perusahaan kecap cap Serel ini adalah dengan

media sebagai-berikut :

Reklame

Film/Slide

Pameran

I

Spanduk-Spanduk
- Kalender

Dengan dsemikian pemasaran cukup meluas, dan
masyarakat dapat mengenal secara lebih baik akan
produk Kkecap cap Sereli sehingga dapat menaikkan

volume penjualan bagi perusahaan.




BAB IV
ANALISIS PEMBAHASAN

4.1. Evalussi Kualitatif
Evalussi kuslitastif dats diperoleh berdsssar-
kan ursian-uraisn vang didspat dari jawsbsn respon-

den atas dasar pertanyaan vang dizjukan kemudian

dibuat tabulasinya -Ahﬁifhitung Prosentasenys.
f 'V;1ran terhadap data
mengansliss

lam analisis

penelitian

20 - 24 2 10
25 - 29 B 25
an - 34 10 50
35 - 39 2 10
40 - 44 5
Jamlah 20 100
Sumber : Data primer vang diolah Desember 1997

38
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Dari tabel tersebut dapat diketshui bshws
keseluruhan karyawan sebagian besar berumur 30 - 34
tahun vaitu sebessr 50 %, Sedang lsinnvs terdiri
27% berumur 25 - 29 tahun, 10% berumur 20 - 24, 10
% lagi berumur 35 - 39 dsn 5 lagi berumar 40 - 44
tahun. Hal ini menunjukksn bahwa karvawsn berads

pada ukuran usis produktif sehinggs motivasi keris

masih tinggi.

— P |
UNISSULA Frosentase

;E.u.uLuEiﬁg{EHﬂjdgggk?

Laki- lakj e 30
Perempuan 14 70
Jumlsh 20 100

Sumber : Dats primer vasng diolsh Desember 1947
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38

Dari tabel ini jelss bahws jenis kels-
min karvawan sebagiasn besar perempuan vyaitu
70% daripada laki-lski sebessr 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pekerjaan  yang
dikerjakan banyak vasng dikeriskan dikerisksn

oleh perempusn.

Tingkat Pe nc rh‘«, it

SeSeorang akan

erhasilan seseorang

ussahs,
2t pendid-
gan pemik-

hanpu dslam
Tingkat
r,-'«J:ii].ihamt padsa

Perusah&an Keeap Cap Serei Semsrang

Pendidikan Jumlah Prosentase
Tamat 5D 3 40
Tamat SMTF 9 45
Tamat SMTA 3 15
Jumlah 20 100

sumber: Dats primer vang diolah Desenber 1997
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38

Dari tabel ini tingkst pendidiksan
respoden sebagian besar tamat SMTP  vyaity
sebesar 45%, 40% tamat SD dan 152 tamat
SHTA. Hal ini menuninkkan tingkst pendidikan

sesual dengan kebutuhsn perusshssn.

Status Responden

-f{?ygﬁizr bertujouan untuk menge-

10
Bﬁ' l 1M B ST = . Eﬂ
Jands/Duds z 10
Jumlah 20 100

Sumber: Data primer vang diolah Desember 1997
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Bahwa sebsgisn bessr kRarvawasn bersts-
tus kawin sebesar 80%, belum kswin 10 %,
danda staun dnds 10%. Hsl ini menuninkkan
adanya motivasi untuk bekerjs guna mencukupi

kebutuhan hidup.

4.2. Evaluasi Ruantitatif

4.2.1, Analisise Kfﬁ

J.ffﬁﬂﬁﬁf \Hﬂfﬁ»@ana digunahkan untuk

64620 - 84298

\| 80040 - 79524 . 54100 - 51984
324

1

\f 518 . 21186
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324

\{ 1081858
324

1044,8191

0,310

.,

{;iata menunjukhkan hoe-

N

f’!. intivasi hkeria

10. Ini berarti

positif asntars

\ /| Zonleslolusimnela

motivasi keris terhadsp prodnktivi

karyvawan.

Kriteris Hji :
1. Distribusi t tabel = @/2, n=-2 = 1,734
2. Tingkat kesalshsn = 0,05

3. Uii kanan



0,310 V20 - 2

\| 1-0,310?
0,310 7 18
\| 1- 0,9039

0,310 4,243

i

0,9507

| iiiiﬂilfgiﬂﬁﬁ4iﬁﬁla,ﬂl. : £
hitung ' ?ﬁu-a%”@@bl'élﬁmﬂe- i vang

berarti sta FANg  menva S

hubungan antara motivasi kerja dengan pro-
duktivitas karyawan sama dengan nol maka
tidak ada pengaruh dan menerima Ha vang
menyatakan jika hubungan antara motivasi
Kerja dan produktivitas lebih dari nol

(positif) maka ada pengaruhnva.
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4.2.2. Analisa Regresi Sederhans
(Ey3(Ex®) - (3x) ( Ixy)
n (Zx*) - (Ix)®
(282) (3231}
20.(4002) - (228)°

(228) (4002

(228) (4002) - (282) (3231)

28 ., (4392} - 78524)

UNI s ULA
metllul/idololotusnla

L]
g[sF J""\_ 79594

il
fup]
oyt ]
=]

Berdassrkan eerhitungsn regresi  sedep-
hana sntars motivasi keria terhsdsp produk-
tivitas karvawan menghasilkan

¥ = 2,548 + 06,6897 X
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Sehingga dari persamaan tersebut dapat
diketahui bahwa motivasi kerja mempunyai
pengaruh yang positif terhadap produktivitas

karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan koefisien korelasi

dari perhitungan sederhana maka didapat

koefisien determina a motivasi kerja

A‘ffgf xhhw produkti-

dependen

&®
umss_m.n

Hal ini b

wan sebesar 9,61 %.




BAB ¥V
PENODTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan sanalisis dari data-data vang

diperoleh dari penelitisn tentsng pengsruh motivasi

kerja terhadap produktivitss hkarvauwan dapat di
ambil kasinpulan seba@ai berikut :

;*'tigff Hﬂﬂhbhrelasi sederhana antara
; karvawan

sebesar 0,310,

i
‘ )ﬁk&n bahwa

}#asi kerdis

2. Eeg has 5115 ltesi  sederhans
produktivitas
0,627x, se-
dEFihasil tersebit dspat diketahui bahws
motivasi keris mempunysai pengsruh positif terha-
dap produktivitas karyvawan.
3. Berdasar analisis determinssi menuniukkan bahws
sumbangan dari motivasi keris vsng mempengarnhi

produktivitas ksryawan sebesar 9.81%.

48



2.

Saran
Berdasarksn hasil pembshssan dan snaliss dsts
serts  kesimpulan maks dapst diberikan SArsn-Ssrsn
sebagai berikut
1. Pari hasil snalisis baik korelasi maupun regresi
menuninkkan adanys pengsroh  sntars motivasi

kerja terhadap praduktivitas karvawan, maks

untuk lebih meningkstksn

perlu bsgi peﬂfd’ Ty

m¢t1v351f*a a-qdukt1vlta5 karyvawan-

Peruss-

haa;"i._ E-Ik! M ! .E ﬁ u ne As- tertentu terha-
I\ Gezllul/l 2ol lolusimela /

47
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Lampiran 1
DAFTAR PERTANYAAN

I. Identitas Responden
Hama

Umur

Jenis KEelaswmin

Pendidikan

1. Ar \ MQQ'SF!L% tinggi
leéybLth

8. s=angat

dapat

meninghs

tuiu
b. setuju
c. kRursng setuja
d. tidak setnin
e. sandat tidak setuju

2. Apsksh anda selasln menyelessiksn pekerisen tepsat

waktuy ?



d. Ll

B L]

. selslu tepat waktn
. Ksdang-ksdang tepat

. kadang-kadang tidak tepat

tepat

tidsk pernsh tepat

. Apakah lingkungan keris veng baik depst mening-

hathan motivasi kerjs dalam melskssnakan peker—

Jaan ?

.

» sangat tidak puas




I1II. Preoduktivitas Esryawan

5.

Apakah pekerisan snds sekarang ini sudsh tepst
dengan kemampunan, ketrampilsn snda ?

a. sangat sesuai

b. eukup sesusi

. kurang sesuai

d. tidsk sesuai

E *

. sering

¢. hadang-kadang
d. Jjarsng seksli

e. tidak pernsah

. Apskah peraturan kerja diperusahasn mersos

nenggangn dslam melsksansksn pekeriasn 2




s, =angst sesuai
b. eunkup sesusi
¢. hurang sesuai
d. tidak sesusi

&. sangat tidak sesusi

Petunjuk pengisian :

1,

UNISSULA
ellulll £l lolusinela




Lampiran 2

Motivassi Kerja(x) Produktivitas (y)

No Hmar JK Pddk Sttt 1 2 3 4 jml 1 2 3 4 3iml
1. 42 P sSMP K 5 3 5 4 17 4 2 5 4 18
2. 33 L SMA K 4 2 5 4 15 3 3 5 4 14
3. 32 P SHP K 5 2 15 4 3 5 3 15
4. 28 P 5 3 15 2 3 4 2 11
5. 51 P 3 1 2 4 2 3§
8. 33 P 1 & 2 in
7. 9 Ny 2 2 &5 5 2g
8. 29 Hx“mhxg 3 5 Z 12
9. 307 . ) 1 5 3 11

10, 34 2 5 2 18

11. 20 1 5 1 8

12. 25 ‘M 2 £ 5 1 @

13. 31 L 3 3 4 1 11

14. 35 © 5 2 2 5 3 12

15. 32 L\ 5 B _ 1 2 5 2 10

CHE A UNISSULA 2 3 5 3 13

17. 31 L SOk &7l 3 1 5 4 13

18, 3 L sp o < 3 1 5 3 12

19. 28 P 8D K 5 3 4 2 14 & 4 4 1 19

20. 30 P SD K 5§ 3 4 3 15 3 2 5 2 13

——--.-.-———-n—.——-—-u-n-_—.--.-._----u__.__—-_-.___-_—.—.-_...___.-......_.__......_.__...._.__...
-—n.o-.._.__.-..-..___.-.-._..__-..-..-..___—.__.._.__—.._....__-_..-.-_a-..-..-__-u.....-_--u_.__.__...__._.._=='=_:==:



Lampiran 3

Tabel Persispan Perhitungan Anslisis Korelasi Sederhans
Dan Regresi Sederhsns

=
o
"
w
"
L
W
L
-
=

O WD -3 D otn L) B s

e o ) MR T S S S T VPR
W@ DR WM s O

20.

,___.__....._...__.__.-___._....__.__._.___....___..,__________. -
e e e e e et e e o R S e



Tabel I1
Nilai ¢

d.f. teo10 bogs tosns o Sums d.f.
1 3.078 6314 " | 12.706 31.821 63.657 1
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 2
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 3
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 4
5 1.476 2.015 2571 3.365 4.032 5
6 1.440 1.943 2.447 3143 | 3707 6
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 7
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 5
9 1.383 1.833 | . 2262 2.821 3.250 9
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 10
11 1.363 T ywIERE 2.718 3.106 11
12 1.356 1782 2,179 2,681 3.055 12
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 | 13
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 14
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2947 | 15
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2,921 16
17 1.333 1.740 21110 2.567 2.898 17
18 1.330 1.734 101 2.552 2.878 18
19 1.328 1729 12093 Y| 2539 “ 2.861 19
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 20
21 1.323 1.721 2.080 2,518 2.831 21
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 22
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2807 | 23
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2797 | 24
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2787 | 25
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 26
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2771 97
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2763 | 28
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2756 | 29
inf. 1.282 1.645 1.960 2.326 2576 | inf.
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